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MOTIO

Jika kamu berbuat baik berarti
Ramu berbuat baik bagi dirimu sendiri
dan jiRa Ramu berbuat jahat
maka Rejahatan itu bagi dirimu sendiri
(Qs Al Israa’ 7)

Janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong
Karena sesungguhnya Ramu tidaR dapat menembus bumi

(Qs Al Israa’ 36)

Setiap orang melalui proses yang berbeda untuk menemukan Rebenaran
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ABSTRAK
ANALISISTOTAL QUALITY MANAGEMENT, BIAYA KUALITAS,
DAN PRODUKTIVITAS
Studi Kasus Pada PT. Mondrian Klaten

Miranti Wibasari
Universitas Sanata Dhar ma
Y ogyakarta
2007

Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk mengetahui : 1) Apakah total quality
management (proksi produk cacat) berpengaruh positif terhadap biaya kualitas, 2)
Apakah biaya kualitas berpengaruh negatif terhadap produktivitas.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi sederhana dengan
menggunakan tingkat signifikans 5%.

Hasil analisis regress menunjukkan bahwa total quality management (proksi
produk cacat) berpengaruh positif terhadap biaya kualitas, biaya kualitas tidak
berpengaruh negatif terhadap produktivitas.
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ABSTRACT
AN ANALYSISOF TOTAL QUALITY MANAGEMENT,
QUALITY COST, AND PRODUCTIVITY
A Case Study at PT. Mondrian Klaten

Miranti Wibasari
Sanata Dhar ma Univer sity
Y ogyakarta
2007

The purposes of this study were to know: 1) wether total quality management
(defective product proxy) had positive influence on quality cost 2) wether quality cost
had negative influence on productivity.

The data collecting was done by the way of documentation. The data analysis
technique applied in this research was simple linear regression analysis by using
significant leve of 15%.

The regression analysis result indicated that total quality management
(defective product proxy) had positive influential on quality cost, quality cost did not

have a on negative effect on productivity.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan lingkungan dari lingkup lokal menjadi global menyebabkan
terjadinya perubahan di hampir semua sektor kehidupan. Adanya keharusan untuk
penyesuaian situasi secara global ini menyebabkan mangjer tidak hanya mengacu
pada situas lokal, ataupun, nasional namun harus mampu bersaing secara
internasional. Persaingan global ini menyebabkan timbulnya persaingan yang
semakin tajam.

Mutu produk atau jasa yang dihasilkan merupakan faktor kunci yang harus
diperhatikan para pelaku bisnis dalam menghadapi persaingan bisnis yang
semakin mengglobal ini. Mutu produk atau jasaini sangat tepat dijadikan sebagai
suatu keunggulan bersaing yang dimiliki perusahaan dalam menghadapi pasar
globa karena bila keunggulan bersaing perusahaan adalah kualitas produk atau
jasa maka akan diperoleh kepuasan konsumen. Hanya perusahaan yang
menghasilkan produk atau jasa berkualitas dengan harga lebih murah dari
pesaingnya yang dapat bertahan dan memenangkan persaingan.

Total quality management (TQM) merupakan suatu sistem yang dapat
dikembangkan menjadi pendekatan dalam menjaankan usaha untuk
memaksimumkan daya saing melalui perbaikan terus menerus atas produk, jasa,

manusia, proses, dan lingkungannya (Tjiptono, 2001). Total quality management



juga merupakan upaya yang dilakukan secara terus menerus oleh setiap orang
dalam organisasi untuk memahami, memenuhi dan melebihi harapan pelanggan
(Ambariani, 2000) dengan demikian total quality management merupakan sistem
mangemen yang menggungkapkan kualitas sebagal strategi usaha dan
berorientas pada kepuasan pelanggan dengan melibatkan setigp orang dalam
organisasi.

Perusahaan yang telah menerapkan total quality management dapat
meningkatkan labanya melalui dua rute. Rute pertama adalah rute pasar, yaitu
perusahaan dapat memperbaiki posisi persaingannya sehingga pangsa pasarnya
semakin besar dan harga jualnya dapat Iebih tinggi. Rute yang kedua, perusahaan
dapat meningkatkan output yang bebas dari kerusakan melalui upaya perbaikan
kualitas (Tjiptono, 2001). Total quality management memiliki sepuluh unsur yang
harus dijalankan oleh perusahaan yang ingin menergpkan TQM. Tapi pada
kenyataannya terkadang tidak semua unsur TQM dapat diterapkan oleh
perusahaan. Misalnya karena keterbatasan biaya.

Produktivitas berkaitan dengan memproduksi output secara efisien, dan
secara spesifik mengacu pada hubungan antara output dan input yang digunakan
untuk memproduksi output. Sebagian besar peningkatan kualitas mengurangi
jumlah sumber daya yang digunakan untuk memproduksi dan menjua output
perusahaan, maka kebanyakan peningkatan kualitas akan meningkatkan

produktivitas.



Untuk meningkatkan output yang bebas dari kerusakan melaui upaya
perbaikan kualitas diperlukan biaya kualitas. Biaya kualitas merupakan biaya
yang terjadi atau mungkin terjadi karena kualitas yang buruk. Biaya kualitas
dikelompokkan menjadi empat yaitu : biaya pencegahan (prevention cost), biaya
penilaian (appraisal cost), biaya kegagalan interna (internal failure cost), biaya
kegagalan eksternal (external failure cost). Biaya pencegahan dan penilaian akan
meningkat seiring dengan peningkatan kualitas, sedangkan biaya kegagalan

internal dan eksternal akan menurun seiring dengan peningkatan kualitas.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis merumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Apakah total quality management (proksi produk cacat) mempunyai pengaruh
positif terhadap biaya kualitas?

2. Apakah biaya kualitas berpengaruh negatif terhadap produktivitas?

. Batasan Masalah
Daam penelitian ini penulis membatass masalah produktivitas hanya pada
produktivitas bahan baku dan tenaga kerja. Sedangkan ukuran produktivitas yang

digunakan adalah produktivitas berkait 1aba.



D. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui apakah total quality management (proksi produk cacat)
berpengaruh positif terhadap biaya kualitas.
Untuk mengetahui apakah biaya kualitas berpengaruh negatif terhadap

produktivitas.

E. Manfaat Penditian

Manfaat dari pendlitian ini adalah :

1.

Bagi Perusahaan

Bagi PT Mondrian diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
menentukan kebijaksanaan lebih lanjut dalam hal peningkatan pelayanan
kepada para konsumen.

Bagi Universitas Sanata Dharma

Dapat menambah referensi perpustakaan dan pemerkaya khasanah ilmu
pengetahuan serta menjadi masukan dan informasi untuk penelitian
selanjutnya.

Bagi Penulis

Dapat menambah wawasan yang lebih luas dan dapat memberikan
kesempatan untuk mengembangkan cara berfikir serta dapat menerapkan

ilmu-ilmu yang didapat di bangku kuliah.



F. Sistematika Penulisan
BAB | : Pendahuluan
Daam bab ini penulis menjelaskan latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il : Landasan Teori
Dalam bab ini penulis mengemukakan teori-teori pendukung yang menjadi acuan
dalam penulisan proposal skripsi ini.
BAB Ill : Metode Pendlitian
Daam bab ini penulis mengemukakan mengenai jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data.
BAB IV : Gambaran Umum Perusahaan
Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang sejarah berdirinya perusahaan, lokasi
perusahaan, sruktur organisasi, personalia, produksi, pemasaran.
BAB V : Andisis Data dan Pembahasan
Daam bab ini penulis mengemukakan gambaran data perusahaan dengan
men;j el askan pembahasan tentang hasil analisis data.
BAB VI : Kesimpulan dan Saran.
Dalam bab ini penulis menarik kesimpulan dan memberikan saran atas penelitian

yang telah dilakukan.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Total Quality Management
1. Definisi dan Unsur Total Quality Management

Total quality management merupakan pendekatan dalam menjaankan
usaha yang mencoba untuk memaksimalkan daya saing organisasi melalui
perbaikan terus-menerus atas produk, jasa, dan lingkungannya (Tjiptono,
2001).

Yang membedakan TQM dengan pendekatan-pendekatan lain dalam
menjalankan usaha adalah komponennya. Komponen ini memiliki sepuluh
unsur utama TQM yang masing masing akan dijelaskan sebagai berikut
(Nasution, 2001).

a. Fokus pada pelanggan
Dalam TQM, baik pelanggan internal maupun eksternal merupakan
driver. Pelanggan eksternal menentukan kualitas produk atau jasa yang
disampaikan kepada mereka, sedangkan pelanggan internal berperan besar
dalam menentukan kualitas tenaga kerja, proses, dan lingkungannya yang
berhubungan dengan produk atau jasa.
b. Obsesi terhadap kualitas
Daam organisasi yang menerapkan TQM, pelanggan internal dan

eksternal menentukan kualitas. Dengan kualitas yang ditetapkan tersebut,



organisasi harus terobsesi untuk memenuhi atau melebihi apa yang
ditentukan. Hal ini berarti bahwa semua karyawan pada setiap level harus
berusaha melaksanakan setiap aspek pekerjaannya berdasarkan perspektif
“Bagaimana kita dapat melakukannya dengan lebih baik?’

Pendekatan ilmiah

Pendekatan ilmiah diperlukan terutama untuk mendesain pekerjaan
dan dalam proses pengambilan keputusan dan pemecahan masaah yang
berkaitan dengan pekerjaan yang didesain tersebut. Dengan demikian, data
diperlukan dan dipergunakan dalam menyusun patok duga (benchmark),
memantau prestasi, dan melaksanakan perbaikan.

. Komitmen jangka panjang

TOM merupakan merupakan suatu paradigma baru dalam
melaksanakan bisnis. Untuk itu dibutuhkan budaya perusahaan yang baru
pula. Oleh karena itu, komitmen jangka panjang sangat penting guna
mengadakan perubahan budaya agar penerapan TQM dapat berjalan
dengan sukses.

Kerjasamatim (teamwork)

Dalam organisass yang dikelola secara tradisional, seringkali
diciptakan persaingan antar departemen yang ada agar daya saingnya
terdongkrak. Tapi, persaingan internal cenderung hanya menggunakan
dan menghabiskan energi yang seharusnya dipusatkan pada upaya

perbaikan kuditas yang pada gilirannya untuk meningkatkan daya saing



pada lingkungan eksternal. Dalam organisasi yang menerapkan TQM,
kerjasama tim, kemitraan, dan hubungan dijalin dan dibina, baik antar
karyawan perusshaan maupun dengan pemasok, |embaga-lembaga
pemerintah, dan masyarakat sekitarnya.
Perbaikan sistem secara berkesinambungan

Setigp produk atau jasa dihasilkan dengan memanfaatkan proses-
proses tertentu dalam suatu sistem/lingkungan. Oleh karena itu, sistem
yang ada perlu diperbaiki secara terus-menerus agar kualitas yang
dihasilkan dapat makin meningkat.
. Pendidikan dan pelatihan

Dewasa ini masih terdapat perusahaan yang menutup mata terhadap
pentingnya pendidikan dan pelatihan karyawan. Mereka beranggapan
bahwa perusahaan bukanlah sekolah, yang diperlukan adalah tenaga
trampil sigp pakai. Jadi, perusahaan-perusahaan seperti itu hanya akan
memberikan pelatihan sekedarnya kepada para karyawannya. Kondis
seperti itu menyebabkan perusahaan yang bersangkutan tidak berkembang
dan sulit bersaing dengan perusahaan lain, apalagi dalam era persaingan
global. Daam organisas yang menerapkan TQM, pendidikan dan
pelatihan merupakan faktor yang fundamental. Setigp orang diharapkan
dan didorong untuk terus belgjar dalam hal ini berlaku prinsip bahwa

belgar merupakan proses yang tidak ada akhirnya dan tidak mengenal



batas usia Dengan belgar, setigp orang dalam perusahaan dapat
meningkatkan ketrampilan teknis dan keahlian profesionalnya.
h. Kebebasan terkendali
Daam TQM keterlibatan dan pemberdayaan karyawan merupakan
unsur yang sangat penting. Meskipun demikian kebebasan yang timbul
karena keterlibatan dan pemberdayaan tersebut merupakan hasil dari
pengendalian yang terencana dan terlaksana dengan baik.
i. Kesatuan tujuan
Supaya TQM dapat diterapkan dengan baik, maka perusahaan harus
memiliki kesatuan tujuan. Dengan demikian, setiap usaha dapat diarahkan
pada tujuan yang sama.
j. Adanyaketerlibatan dan pemberdayaan karyawan
Usaha untuk melibatkan karyawan membawa dua manfaat utama.
Pertama, hal ini akan meningkatkan kemungkinan dihasilkannya
keputusan yang baik, rencana yang baik, atau perbaikan yang efektif
karena juga mencangkup pandangan dan pemikiran dari pihak-pihak yang
langsung berhubungan dengan situasi kerja. Kedua, keterlibatan karyawan
juga meningkatkan rasa memliki dan tanggung jawab atas keputusan
dengan melibatkan orang-orang yang harus melaksanakannya.
2. Filosofi Total Quality Management
Filosofi TQM adalah berusaha menerapkan semua konsep yang

mengarah pada perbaikan yang berkesinambungan dalam perusahaan. Filosofi
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ini menekankan pandangan sistematik, terpadu, konsisten mencangkup
seluruh organisasi, dan melibatkan orang serta peralatan dalam organisasi.
Perhatian utama TQM adalah kepuasan total konsumen baik internal maupun
eksternal didalam lingkungan managjemen yang melakukan perbaikan sistem
berkesinambungan. Filosofi TQM menekankan pemanfaastan anggota tim
yang multifungsi yang seladlu melakukan perbaikan. Dalam prakteknya TQM

berusaha mengurangi kerugian dan kerusakan produk (Sudarusman, 1997).

B. Produktivitas

Menurut Hansen dan Mowen produktivitas berkaitan dengan pembuatan
output secara efisien, dan secara spesifik mengacu pada hubungan antara output
dan input yang digunakan untuk memproduksi output.

Pengukuran produktivitas adalah penilaian kuantitatif atas perubahan
poduktivitas. Tujuan pengukuran ini adalah untuk menilai apakah efisiens
produktif telah meningkat atau menurun. Pengukuran produktivitas ddapat dibagi
menjadi:

1. Pengukuran produktivitas parsia
Pengukuran produktivitas parsial adalah pengukuran produktivitas untuk satu
input pada suatu waktu. Keunggulan ukuran parsia ini adalah mudah
dilnterprestasikan oleh semua pihak di dalam perusahaan, sehingga ukuran
tersebut mudah digunakan untuk menilai kinerja produktivitas dari karyawan

operasional.
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2. Pengukuran produktivitas total
Pengukuran produktivitas total adalah pengukuran produktivitas dari seluruh
input. Salah satu cara yang dipakai untuk dapat mengukur produktivitas total
adalah dengan melakukan pengukuran produktivitas berkait laba
Produktivitas berkait laba adalah pengukuran jumlah perubahan laba yang

diakibatkan oleh perubahan produktivitas.

C. Konsep Dasar Kualitas
a Pengertian Kualitas

Daam pasar global, cakupan persaingan telah berubah. Pasar domestik
makin menjadi bagian dari pasar dunia, yang dipasok dari pusat-pusat
produksi di seluruh dunia. Oleh karena itu, semakin banyak perusahaan telah
mengubah strateginya dari perusahaan yang berusaha menguasai sumber daya
dalam negeri untuk menguasai pasar domestik ke perusahaan yang berusaha
menemukan kombinasi optimal dari sumber daya lokal dan luar negeri untuk
dapat bersaing baik di pasar domestik maupun di pasar luar negeri. Dalam
kondisi seperti ini hanya produk dan jasa yang berkualitas yang akan
memenangkan persaingan dan mempertahankan posisinya di pasar.

Faktor utama yang menentukan performansi suatu perusahaan adalah
kualitas barang atau jasa yang dihasilkan. Barang atau jasa yang berkualitas
adalah Barang atau jasa yang sesuai dengan apa yang diinginkan

konsumennya. J.M. Juran mengatakan bahwa mutu adalah kesesuaian dengan
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tujuan atau manfaatnya. W. Edward Deming mengatakan bahwa mutu harus
bertujuan memenuhi kebutuhan pelanggan sekarang dan masa mendatang.
Crosby berpendapat bahwa mutu adalah kesesuaian dengan kebutuhan yang
meliputi  availability, delivery, rédliability, maintanibility, dan cost
effectiveness. Kualitas memerlukan perbaikan yang terus menerus. Dukungan
mangjemen, karyawan, dan pemerintah untuk perbaikan mutu adalah penting

untuk kompetisi di pasar global (Ariani, 1999).

. Dimens kualitas

David A. Garvin ddam buku mangemen kuaditas yang dikarang
Dorothea (1999) telah menguraikan dimensi kualitas untuk industri
manufaktur, yaitu :

a. Performance
Yaitu kesesuaian produk dengan fungsi utama produk itu sendiri atau
karakteristik operasi dari suatu produk.

b. Feature
Yaitu ciri khas produk yang membedakan dari produk lain yang
merupakan karakteristik pelengkap dan mampu menimbulkan kesan yang
baik bagi pelanggan.

c. Reliability
Y aitu kepercayaan pelanggan terhadap produk karena kehandalannya atau

karena kemungkinan rusaknya rendah.
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d. Conformance

Yaitu kesesuaian produk dengan syarat atau ukuran tertentu atau sejauh
mana karakteristik desain dan operass memenuhi standar yang telah
ditetapkan.

Durability

Y aitu tingkat keawetan produk atau lama umur produk.

Serviceability

Yatu kemudahan produk itu bila akan diperbaiki atau kemudahan
memperoleh komponen produk tersebut.

Aesthetic

Y aitu keindahan atau dayatarik produk tersebut.

Perception

Yaitu fanatisme konsumen akan merk suatu produk tertentu karena ciri
atau reputasi produk itu sendiri.

Mutu pada industri manufaktur selain menekankan pada produk yang

dihasilkan juga perlu diperhatikan mutu pada proses produksi. Bahkan, yang

terbaik adalah apabila perhatian pada mutu bukan pada produk akhir,

melainkan proses produksinya atau produk yang masih ada dalam proses,

sehingga bila diketahui ada cacat atau kesalahan masih dapat diperbaiki.

Dengan demikian, produk akhir yang dihasilkan adalah produk yang bebas

cacat dan tidak ada lagi pemborosan yang harus dibayar mahal karena produk

tersebut harus dibuang atau dilakukan pengerjaan ulang.
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D. BiayaKualitas
1. Definisi dan Jenis Biaya Kualitas
Kegiatan yang berhubungan dengan kualitas adalah kegiatan yang
dilakukan karena mungkin atau telah dihasilkan kualitas yang jelek atau cacat.
Biaya-biaya untuk menjalankan kegiatan tersebut disebut biaya kualitas. Jadi
biaya kualitas adalah biaya yang timbul karena mungkin atau telah dihasilkan
produk yang jelek kualitasnya (Ancella1997.7).
Biaya kualitas digolongkan menjadi empat golongan, yaitu sebagai
berikut :
a. Biayapencegahan (prevention cost)
Biayaini merupakan biaya yang terjadi untuk mencegah kerusakan produk
yang dihasilkan.
b. Biaya deteks (appraisal cost)
Biaya deteks adalah biaya yang terjadi untuk menentukan apakah produk
dan jasa sesual dengan persyaratan-persyaratan kualitas.
c. Biayakegagaaninterna (internal failure cost)
Biaya kegagalan internal adalah biaya yang terjadi karena ada ketidak
sesuaian dengan persyaratan dan terdeteksi sebelum barang atau jasa

tersebut dikirim ke pihak luar (pelanggan).
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d. Biayakegagaan eksternal (external failure cost)
Biaya kegagalan eksternal adalah biaya yang terjadi karena produk atau
jasa gagal memenuhi persyaratan-persyaratan yang diketahui setelah
produk tersebut dikirim kepada pelanggan.
2. Hubungan TQM dengan biaya kualitas

Penerapan TQM dalam suatu perusahaan dapat memberikan beberapa
manfaat utama yang pada gilirannya dapat meningkatkan laba. Dasar
pemikiran perlunya Total Quality Management sangatlah sederhana yakni
bahwa cara terbaik agar dapat bersaing dan unggul dalam persaingan adalah
dengan menghasilkan kualitas yang terbaik. Dengan melakukan perbaikan
kualitas secara terus menerus perusahaan dapat meningkatkan output yang
bebas dari kerusakan.

Apabila TQM meningkat hal ini akan mengurangi jumlah produk cacat.
Berkurangnya produk cacat mengakibatkan biaya kualitas juga berkurang
(Nasution, 2001). Berdasarkan teori diatas penulis merumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H ,1: total quality management (proksi produk cacat) berpengaruh positif
terhadap biaya kualitas.
3. Hubungan produktivitas dengan biaya kualitas
Peningkatan kualitas dapat meningkatkan produktivitas dan juga sebaliknya.

Sebagai contoh jika pengerjaan ulang berkurang karena menurunnya unit
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cacat, maka lebih sedikit tenaga kerja dan bahan yang digunakan untuk
menghasilkan output yang sama. Penurunan jumlah unit cacat memperbaiki
kualitas dan menurunkan biaya kualitas, sementara pengurangan jumlah input
yang digunakan meningkatkan produktivitas (Fitriasari, 2005).

H , 2: Biaya kualitas berpengaruh negatif terhadap produktivitas.
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METODA PENELITIAN

A. JenisPenelitian
Jenis penelitian ini adalah studi kasus, yaitu penelitian yang memusatkan pada
obyek tertentu, dengan mempel gjarinya sebagal suatu kasus. Kesimpulan yang

diambil dari hasil penelitian hanya berlaku bagi obyek yang diteliti.

B. Tempat dan Waktu Pendlitian
a. Tempat Pendlitian
Penelitian dilakukan di PT Mondrian.
b. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan januari tahun 2007.

C. Subyek dan Obyek Penelitian
a Subyek Penelitian
Y ang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah PT. Mondrian.
b. Obyek Penelitian
Yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah data mengena biaya
kualitas, produk cacat, total diproduksi, bahan baku, jam kerja langsung,
harga periode berjalan dan penjualan selama 5 tahun yaitu dari tahun 2001

sampai 2005.

17
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D. Teknik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan dokumentasi.
Tehnik ini dilakukan melalui pengumpulan dokumen-dokumen perusahaan
yang berisi tentang gambaran umum perusahaan, biaya kualitas, produk cacat,
total diproduksi, bahan baku, jam kerja langsung, harga periode berjalan dan

penjualan.

E. Teknik Analisis Data
a. Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama yaitu apakah total
guality management (proksi produk cacat) mempunyai pengaruh positif
terhadap biaya kualitas, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1) Implementasi total quality management diproksi menggunakan data
persentase produk cacat. Penerapan total quality management dalam
suatu perusahaan dapat memberikan beberapa manfaat utama yang
pada gilirannya dapat meningkatkan laba. Dengan melakukan
perbaikan kualitas secara terusmenerus perusahaan  dapat
meningkatkan output yang bebas dari kerusakan atau produk cacat
(Iswati, 2003).

Persentase produk cacat dicari dengan rumus sebagai berikut :

Jumlah produk cacat
X 100%

Total diproduksi
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Menghitung biaya kuaditas diproksi menggunakan persentase biaya
kualitas dari penjuaan.
Persentase biaya kualitas dari penjualan dicari dengan rumus sebagai

berikut :

Biaya kualitas
X 100%

Penjualan

Langkah-langkah untuk mengetahui apakah TQM (proks produk

cacat) berpengaruh positif terhadap biaya kualitas adal ah:

a) Uji Kolmogorof-Smirnof
Uji Kolmogorof-Smirnof bertujuan untuk membantu dalam
menentukan distribusi normal dengan jumlah data yang sangat
sedikit (kurang dari 30). Uji ini sangat membantu peneliti untuk
mengetahui apakah sampel dipilih berasal dari populas yang
terdistribusi secara normal. Pengujian ini menggunakan level of
significant 5%. Apabila nilai Asymp (2 tailed) > 0,05 maka data
terdistribusi secaranormal (Agung, 2005).

b) Merumuskan Hipotesis
H,1: Total Quality Management (proksi produk cacat) tidak

berpengaruh positif terhadap biaya kualitas.

H,1: Total Quality Management (proks produk cacat)

berpengaruh positif terhadap biaya kualitas.
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c) Uji hipotesis menggunakan koefisien regresi. Adapun persamaan
regres adalah:
Y =a +bX

Keterangan :

Y' = biayakuaitas

X =total quality management (proksi produk cacat)
a = konstanta
b =koefisien regresi

d) Penarikan kesimpulan

Jika probabilitas <0,05 maka hipotesis nol (Hol) ditolak. Hal ini
berarti total quality management (proksi produk cacat)
berpengaruh positif terhadap biaya kualitas. Jika probabilitas >0,05
maka hipotesis nol (Hpl) tidak dapat ditolak. Hal ini berarti total
quality management (proksi produk cacat) tidak berpengaruh
positif terhadap biaya kualitas.

c. Untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu untuk mengetahui apakah
biaya kuditas berpengaruh negatif terhadap produktivitas dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut:

a) Menghitung biaya kualitas diproksi menggunakan persentase biaya

kualitas dari penjuaan.



21

Persentase biaya kualitas dari penjualan dicari dengan rumus sebagai
berikut :

Biaya kualitas
X 100%

Penjualan

b) Menghitung rasio produktivitas:

> Produk yang dihasilkan
Produktivitas bahan = > Bahan baku yang

digunakan

> Produk yang dihasilkan
Produktivitas TK = > Jumlah jam TKL yang
digunakan

¢) Menghitung input yang seharusnya digunakan selama periode berjalan

dalam keadaan tanpa perubahan produktivitas:
PQ = Output periode berjalan/Rasio produktivitas periode dasar

d) Menghitung jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkan dengan
mengalikan jumlah masing-masing input (PQ) dengan harga periode
berjalan (P) dan menjumlahkannya.

€) Menghitung biaya input aktua dengan mengalikan jumlah input aktual
(AQ) dengan harga berjalan (P) dan menjumlahkannya.

f) Menghitung pengaruh produktivitas terhadap Ilaba dengan

mengurangkan total biaya berjalan dari tota biaya PQ.
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Pengaruh produktivitas terkait laba = Tota biaya PQ — Total biaya
periode berjalan

g) Uji Kolmogorof-Smirnof
Uji  Kolmogorof-Smirnof  bertujuan untuk membantu dalam
menentukan distribusi normal dengan jumlah data yang sangat sedikit
(kurang dari 30). Uji ini sangat membantu peneliti untuk mengetahui
apakah sampel dipilih berasal dari populasi yang terdistribusi secara
normal. Pengujian ini menggunakan level of significant 5%. Apabila
niali Asymp (2 tailed) > 0,05 maka data terdistribusi secara normal
(Agung, 2005).

h) Merumuskan hipotesis

H ,2: Produktivitas tidak berpengaruh negatif terhadap biaya kualitas.

H , 2: Produktivitas berpengaruh negatif terhadap biaya kualitas.
i) Uji hipotesis menggunakan koefisien regresi. Adapun persamaan
koefisien regresi adalah
Y =a +bX
Keterangan :
Y' = biayakuaitas
X = produktivitas
a = konstanta

b  =koefisienregres
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J) Penarikan kesimpulan

Jikanilai probabilitas <0,05 maka hipotesis nol (Ho2) ditoloak. Hal ini
berarti produktivitas berpengaruh negatif terhadap biaya kualitas. Jika
probabilitas >0,05 maka hipotesis nol (Ho2) tidak dapat ditolak. Hal
ini berarti produktivitas tidak berpengaruh negatif terhadap biaya

kualitas.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sgarah Berdirinya Perusahaan

PT. Mondrian merupakan perusahaan konveksi yang bergerak di dalam
pembuatan kaos (T-Shirt) dan pakaian muslim. Perusahan ini didirikan pada
tanggal 19 Desember 1992 oleh beberapa orang, antara lain bapak Hartono,
bapak Harri Pramono, bapak Bambang Dwi Purnomo, bapak Endro Sutopo, 1bu
Fr. Kiswari.

Pada awalnya perusahaan berbentuk perseorangan dan dipimpin oleh bapak
Harri Pramono. Pada tanggal 1 April 1998 perusahaan ini menjadi perusahaan
yang berbadan hukum tetap dengan nama PT. Mondrian. Perusahaan disahkan
oleh Departemen Perindustrian dan Perdagangan dengan No. 107/KDPP 11-11/3
UTDI/IV/98. Saat ini PT. Mondrian dimiliki oleh beberapa pemegang saham,
antara lain bapak Harri Pramono, bapak Edy Widyanto, bapak Andy Pramana,
bapak Endro Sutopo, bapak Bambang Dwi Purnomo, Bapak Ardi Wijaya dan
ibu Fr. Kiswari.

Latar belakang perusahaan ini memilih nama Mondrian sebagai nama
perusahaan adal ah sebagai berikut:

1. Nama“Mondrian” diambil dari nama seorang pelukis besar. Nama lengkap

pelukis itu adalah Piet Mondrian. Hasil karya Piet Mondrian ini tersebar di

seluruh dunia dan disukai banyak orang karena hasil karyanya sangat indah.

24
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Dengan memilih namaini diharapkan perusahaan dapat memproduks karya
yang indah sehingga digemari para konsumen.
2. Nama “Mondrian” merupakan nama yang mudah diingat sehingga

diharapkan perusahaan ini dikenal oleh masyarakat luas.

B. Lokas Perusahaan

Pada mulanya PT. Mondrian didirikan di belakang gedung Pengadilan
Negeri Klaten tepatnya di J. Manahan no 3 — 13 Kelurahan Jonggrangan,
Kecamatan Klaten Utara, Kabupaten Klaten. Perusahaan ini menempati area
seluas + 4000 m? yang digunakan untuk kantor, kegiatan produksi (pabrik),
gudang, dIl. Namun seiring dengan meningkatnya perkembangan perusahaan,
tepatnya tanggal 1 juli 1999 dengan izin tempat usaha No. 503/1071/1999 yang
dikeluarkan oleh Pemda Klaten dan Departemen Perindustrian dan Perdagangan,
didirikanlah pabrik baru yang berada di J. KH Hasyim Ashari No 171 (By Pass)
Mojayan, Kabupaten Klaten. Sekarang lokasi pabrik baru ini menjadi pabrik
utama bagi PT. Mondrian dalam melakukan aktivitas-aktivitasnya, termasuk
aktivitas produksi.

Beberapa alasan yang menjadi pertimbangan pemilihan lokasi perusahaan ini
adalah sebagai berikut:
1. Banyak tersedinya tenaga ahli di bidang konveksi (ahli desain, sablon, jahit,

dil) di daerah Kabupaten Klaten dan sekitarnya.
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2. Berada di tepi jalan raya Yogyakarta — Solo, sehingga memudahkan
konsumen menjangkau perusahaan.

3. Pasar yang cukup besar, terutama kebutuhan untuk kaos santai dan kaos
olahraga di Klaten dan daerah-daerah disekitarnya.

4. Hargatenagakerjayang cukup murah.

C. Sruktur Organisas
Sruktur organisasi dalam perusahaan merupakan unsur yang sangat
penting dikarenakan terdapat pembagian wewenang dan tanggung jawab serta
tugas masing-masing anggota organisasi/perusahaan. Stuktur organisasi juga
menunjukkan hubungan antar fungsi-fungs dan departemen atau bagian-
bagian. Setiap perusahaan memiliki struktur organisasi yang bebeda-beda,
tergantung pada kebutuhan perusahaan itu sendiri. Berikut ini adalah suktur

organisasi PT. Mondrian.



Gambar 4.1
STRUKTUR ORGANISASI PT. MONDRIAN

KOMISARISUTAMA
Edi Widyanto

DIREKTUR UTAMA
Harri Pramono
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SEKR PERUSAHAAN
Septedy Djoko
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Sesuai dengan bagan 4.2 diatas, berikut ini merupakan tugas dan wewenang
dari masing-masing bagian, yaitu:
1. Direktur Utama

Direktur utama saaat ini dijabat oleh bapak Harri Pramono, dimana jabatan itu

dipilih oleh para anggota komisaris pada saat diadakan Rapat Umum

Pemegang Saham (RUPS). Tugas dan wewenang Direktur Utama adal ah:

a  Menentukan kebijakan-kebijakan pokok bagi perencanaan,
pengorganisasian, pengontrolan, dan pengawasan aktivitas-aktivitas
perusahaan.

b. Membuat rencana-rencana umum dan mengkoordinasikan segala kegiatan
perusahaan.

c. Mendelegasikan sebagian wewenang kepada direktur-direktur pada tiap-
tiap unit.

d. Mengawas segada proses dan hasil kerja, apakah telah sesuai dengan

rencana.

o)

Melaporkan perkembangan perusahaan kepada pemilik dan bertanggung
jawab atas kelancaran jalannya perusahaan.
2. Sekretaris Perusahaan
Sekretaris perusahaan atau sekretaris direktur utama dipegang oleh bapak
Septedy Djoko. Tugas dan wewenangnya yaitu:
a  Menyiapkan semua acara atau jadwal kerja direktur utama dan direktur-

direktur tiap unit.
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b. Menjain hubungan dengan instansi-instansi yang terkait.
c. Melaksanakan segala pekerjaan yang berhubungan dengan ketatausahaan.
d. Menyediakan sarana guna membantu pekerjaan direktur utama.
3. Multimedia Information System
Pada bagian ini berisi ahli-ahli komputer yang dikepalai oleh bapak Rendra.
Tugas dan wewenangnya yaitu:
a Membuat suatu sistem komputer bagi perusshaan, sehingga
mempermudah segal a aktivitas yang dilakukan perusahaan.
b. Meindungi dan melakukan perawatan jaringan atau sistem komputer
perusahaan.
c. Menampung segala data dan informasi baik dari dalam maupun dari luar
perusahaan melalui jaringan komputer.
4. Direktur Unit
PT. Mondrian memiliki beberapa unit dengan merek yang berbeda pula, yaitu:
a Unit Mondrian
Unit ini memproduksi kaos-kaos sesual permintaan pelanggan. Pemesanan
kaos produk ini minimal 30 buah
b. Unit Sekindo
Unit ini memproduksi pakaian khusus muslim, dimana unit ini dikepalai

oleh bapak Endra Sutapa
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Unit Dadung

Unit ini memproduksi kaos fashion, dimana unit ini dikepalai oleh bapak
Haar Bantolo. Biasanya produk dengan merk dadung ini dipakai oleh
kaum muda dan anak-anak karena disitulah segmen pasarnya.

Unit Be-Gaya

Unit ini memproduksi kaos promosi sesuai keinginan pelanggan, dimana
unit ini dikepalai oleh ibu AnitaNilam Sari.

Unit d,Mo

Unit ini memproduks kaos dan pakaian olah raga, dimana unit ini

dikepalai oleh bapak Nanang.

Tugas dan wewenang direktur unit adalah:

a

Menyusun program kerja divis perusahaan baik dari segi penyediaan,
SDM, produksi, pemasaran, keuangan dan produk.

Mengurus permasal ahan mutasi dan promosi kepada karyawan .
Membantu direktur utama dalam mengawasi jalannya perusahaan pada
masing-masing unit kerjanya.

Membantu dan mengarahkan mangj er-managjer yang ada dibawahnya.
Menyusun rencana, koordinasi, dan pengawasan pada masing-masing unit

kerjanya.
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5. Unit Umum

Unit ini dibentuk supaya dapat membantu unit-unit lain yang ada di
perusahaan. Dimana menyangkut hal-hal umum perusahaan. Tugas dan
wewenangnya adalah:

a. Mengembangkan sumber daya manusia (SDM) yang ada di perusahaan.

b. Recruitment dan penempatan tenaga kerja.

c. Mengatur sistem keamanan yang tepat bagi perusahaan.

d. Menyediakan sarana dan prasarana bagi kelancaran aktivitas perusahaan.

e. Bertanggung jawab kepada Direktur Utama.

. Sekretaris Direktur Unit

Tugas dan wewenang sekretaris direktur unit adalah:

a. Membantu direktur-direktur di tiap-tigp unit dalam melaksanakan
tugasnya

b. Mengadakan hubungan dngan manger-mangjer di bawahnya.

c. Bertanggung jawab kepada direktur unit.

. Mangjer Persondia

Manger persondia dikepala oleh bapak Jaka Mulyata. Tugas dan

wewenangnya adalah:

a. Menyediakan SDM yang berkualitas dengan melakukan recruitment.

b. Mengurus kesgahteraan karyawan (gaji, tunjangan, jamsostek, bonus, dil)

c. Mengurusi masalah pemberhentian, pensiun, dan kemindahan karyawan.

d. Mengurusi masalah administrasi yang berhubungan dengan karyawan.
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e. Mengurus masalah kesehatan melalui penyediaan poliklinik bagi
karyawan dan keselamatan kerja karyawan.
8. Manger Rumah Tangga
Mangjer rumah tangga ini dikepaa oleh bapak Y. Jony Akon. Tugas dan
wewenangnya yaitu:
a. Mengurus dan mengatur koperasi khusus karyawan.
b. Menyediakan dan memelihara sarana peribadatan (mushola).
c. Menguruss masalah kebersihan dan keindahan lingkungan perusahaan
(kebersihan gedung, toilet, kamar mandi, kantin, dll).
9. Mangjer Keamanan
Manger keamanan ini dikepala oleh bapak Y. Jony Akon. Tugas dan
wewenangnya yaitu:
a. Menyediakan berbagali sarana dan prasarana yang berhubungan dengan
keamanan perusahaan.
b. Mangkoordinasikan tenaga satuan pengamanan (satpam) perusahaan.
10. Mangjer Kendaraan
Mangjer kendaraan ini dikepala oleh bapak Y. Jony Akon. Tugas dan
wewenangnya yaitu:
a.  Menyediakan kendaraan-kendaraan guna menunjang kegiatan perusahaan.
b. Memelihara kendaraan-kendaraan inventaris milik perusahaan.
c. Memberikan surat ijin bagi siapa sgja (karyawan maupun pimpinan) yang

akan menggunakan kendaraan inventaris perusahaan.
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Mangjer Keuangan

Bagian ini merupakan bagian yang terintegrasi, dimana setiap unit memiliki

mangjer keuangan sendiri-sendiri. Manger keuangan juga bertanggung jawab

atas kondisi keuangan pada masing-masing unit. Tugas dan wewenangnya

adalah:

a. Menge ola pendapatan dan pengeluaran perusahaan.

b. Menyeenggarakan pembukuan keuangan perusahaan.

c. Mengurusi masalah perusahaan yang berhubungan dengan perpajakan.

d. Menye esaikan masalah-masalah yang berhubungan dengan bank.

e. Menyed esaikan masalah utang dan piutang perusahaan.

Mangjer Pemasaran dan Penjualan

Bagian ini memiliki kesamaan dengan bagian keuangan, dimana setigp unit

memiliki bagian pemasaran, penjualan masing-masing dan bertanggung jawab

kepada masing-masing unit pula. Tugas dan wewenangnya adal ah:

a. Mencatat dan mengecek produk yang akan dijual atau didistribusikan
kepada konsumen.

b. Mendistribusikan produknya ke daerah-daerah yang telah ditentukan.

c. Mengadakan studi pasar.

d. Bersama dengan bagian Riset and Development, mengadakan penelitian
ke beberapa daerah untuk mengamati selera konsumen di daerah satu

dengan daerah lainnya.
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13. Mangjer Riset and Development (R & D)
Bagian ini juga berdiri sendiri-sendiri, dan bertanggung jawab terhadap unit
usahanya masing-masing. Tugas dan wewenangnya adal ah:
a Mengadakan penelitian ke beberapa daerah untuk mengamati selera
konsumen di daerah satu dengan daerah lainnya.
b. Membuat atau menciptakan inovasi-inovasi baru.
c. Meakukan pengembangan produk.
14. Mangjer Produksi
Bagian ini juga memiliki kesamaan dengan manger keuangan, manger
pemasaran, dan manger R & D, dimana berdiri sendiri dan bertanggung
jawab penuh terhadap masing-masing unit usahanya. Tugas dan
wewenangnya adalah:
a. Mengatur selama proses produks termasuk pengaturan tenaga kerja,
material dan kebutuhan lainnya.
b. Mengurus kesigpan aat-alat produks agar dapat digunakan dengan
efektif dan efisien.
c. Memeliharakondis aat-alat produksi.
d. Menyediakan bahan baku utama dan bahan baku penolong, untuk
kelancaran proses produksi.

e. Menyusun anggaran dan belanja produksi.
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D. Personalia
1. Jumlah karyawan
Jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh PT. Mondrian saat ini adalah 1175
orang. Tenaga kerja ini sebagian besar diambil dari wilayah Klaten dan
sekitarnya.
2. JamKerja
Dalam menjaankan aktivitasnya PT. Mondrian meneapkan sistem enam hari
jam kerja yaitu Senin sampal Sabtu. Lama jam kerja untuk hari Senin sampai
Jumat adalah 7 jam per hari. Sedangkan pada hari Sabtu hanya 4 jam. Hal
tersebut sesual dengan Kep. Men No 72 tahun 1984, dimana karyawan tidak
boleh bekerjalebih dari 8 jam per hari dan 40 jam per minggu, hamun apabila
melebihi batas waktu yang telah ditentukan maka dihitung sebagai jam kerja
lembur. Saat ini PT. Mondrian hanya memiliki 1 shift kerja.
a Hari Senin-Jumat:
Masuk :07.30-11.30
Istirahat :11.30-12.45
Masuk :12.45-15.45
b. Hari Sabtu:

Masuk  :07.30—11.30
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3. Penggolongan/Status Karyawan
a Karyawan Tetap
Adadah karyawan yang telah diangkat sebagai karyawan tetap dan
mendaptkan gaji secara bulanan.
b. Karyawan Harian
Adaah karyawan yang belum diangkat sebagai karyawan tetap, namun
telah diperkerjakan secara rutin dan diggji secara harian tetapi diberikan
pada akhir minggu berjalan.
c. Karyawan Borongan
Adalah karyawan yang menerima upah sesuai dengan kuantitas produk
yang dapat dihasilkan, semakin besar hasil pekerjaan yang dihasilkan
maka semakin besar upah yang diterima.
4. Sistem Penggajian
a. Upah Harian
Sistem upah ini berlaku untuk karyawan harian dan diberikan pada akhir
minggu berjalan.
b. Upah Bulanan
Sistem upah ini berlaku untuk karyawan tetap dan diberikan pada akhir

bulan berjalan.
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c. Upah Borongan
Sistem upah ini diberikan kepada karyawan dengan memperhitungkan
hasil kerja yang dicapai, semakin besar hasil pekerjaannya maka semakin
besar pula upah yang diterima, dan diberikan pada akhir minggu berjaan.

5. FaslitasKerja

Daam ha memberikan motivasi kepada karyawan, PT. Mondrian

memberikan jaminan sosial selain ggji. Jaminan sosial adalah pemberian dari

perusahaan yang diberikan kepada karyawan menurut keadaan, waktu, dan
kebutuhan masing-masing karyawan, antaralain:

a. Menjadi peserta Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Jamsostek) sesuai
dengan ketentuan Undang-Undang No. 03 tahun 1992 jo Peraturan
Pemerintah No. 14 tahun 1993.

b. Seluruh karyawan diikutsertakan dalam wadah SPSI (Serikat Pekerja
Seluruh Indonesia).

c. Karyawan yang mendapat musibah, misalnya kematian orang
tua/anak/istri/saudara sekandung, akan mendapat bantuan sosia dan uang
duka dari perusahaan.

d. Cuti bagi karyawati yang melahirkan dan mendapat sumbangan
sekedarnya dari perusahaan.

e. Apabila pekerja tertimpa kecelakaan kerja, maka segala yang tinbul

menjadi tanggung jawab perusahaan.
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f. Karyawan tetap akan mendapat seragam dari perusahaan.

g. Memberikan tunjangan hari raya, misalnya L ebaran atau Natal .

E. Produksi
Pada bagian ini dibahas beberapa hal yang berhubungan dengan kegiatan
perusahaan yang meliputi hasil produksi, proses produksi, bahan baku produksi,
dan aat-alat produksi.
1. Hasil Produksi
Perusahaan memiliki 4 unit usaha yang menghasilkan produk yang berbeda-
beda, yaitu:
a. Kaos fashion
Jenis kaos ini memiliki varias model dan warna yang beraneka macam
sesuai dengan perkembangan mode yang digemari konsumen saat ini.
Jenis kaos seperti ini dihasilkan olen Unit Dadung dengan kategori
produk:
1) Dewasa (original), terdiri dari: reguler, kombinasi lengan pendek,
lengan panjang, dan lengan */,,
2) Remaga (funkiest), terdiri dari: reguler, kombinasi lengan pendek,
lengan panjang, dan lengan ¥/,
3) Wanita (female), terdiri dari: kombinasi lengan pendek, lengan

panjang, dan lengan %/,
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4) Anak (kids), terdiri dari: reguler, kombinasi lengan pendek, lengan
panjang, dan lengan */,,

b. Kaospromosi
Jenis kaos sperti ini hanya dibuat karena pesanan konsumen, biasanya
dalam rangka mempromosikan produk atau perusahaan atau kegiatan
tertentu. Bentuk atau model serta warna dipilih sesuai keinginan
konsumen. Untuk bisa memesan kaos seperti ini, konsumen minimal harus
memesan 30 kaos. Kaos ini diproduksi oleh unit Be-Gaya.

c. Kaosolahraga
Kaos ini diproduksi oleh unit D,Mo. Ada beberapa macam kaos yang
diproduksi, antara lain: kaos untuk tenis, bulu tangkis, dan kaos untuk
sepak bola.

d. Kaospesanan
Kaos ini diproduks oleh unit Mondrian. Kaos ini biasanya diroduks
sesual permintaan konsumen. Untuk dapat memesan kaos dari unit
mondrian konsumen harus memesan minimal 30 kaos.

e. Pakaian muslim
Untuk pakaian jenisini diproduksi oleh unit Sekindo. Produk-produk yang
dihasilkan unit ini, antaralain: baju koko, baju muslim wanita, jilbab, dll.

2. Proses Produksi
Kegiatan produksi merupakan kegiatan utama dalam seluruh

aktivitas perusshaan. PT. Mondrian termasuk perusshaan manufaktur,
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yaitu perusahaan yang mengolah bahan baku atau bahan mentah, atau
bahan setangah jadi menjadi bahan jadi. Adapun proses produksinya dapat

digambarkan sebagai berikut:

Gambar 4.2
SKEMA PROSESPRODUKS| PT. MONDRIAN
TAHAP PROSES TAHAP
—>
PERSIAPAN Z’ PRODUKSI l PENYELESAIAN

Pembuatan Desain Pemotongan Pemotongan

Bahan Benang

Pembuatan Klise V-
_ Penyablonan Penyetrikaan
Flm

Screen — Penjahitan = Pengemasan

Sumber : PT. Mondrian
Dari gambar 4.2 tersebut dapat diketahui bahwa dalam memproses bahan
baku menjadi bahan jadi, adatiga tahap utama yaitu:
a. Tahap persiapan produksi

Y ang termasuk dalam tahap ini, antaralain:
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2)

3)
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Pembuatan desain

Pembuatan desain/gambar/tulisan untuk kaos maupun pakaian,
dilakukan oleh para desainer yang sudah ahli dan berpengaaman.
Desain juga disesuaikan dengan perkembangan mode/trend.
Pembuatan klise

Setelah desain dibuat, maka dilanjutkan dengan pembuatan kiise untuk
sablon. Pembuatan klise ini dibedakan menurut jumlah warna pada
desain kaos dan pakaian.

Screen

Screen kemudian dibuat untuk proses penyablonan.

b. Tahap proses produksi

Y ang termasuk dalam tahap ini adalah:

1)

2)

3)

Pemotongan bahan

Gulungan-gulungan kain atau bahan kaos dipotong-potong sesual
dengan model dan ukurannya

Penyablonan

Bahan yang telah dipotong-potong kemudian disablon menurut desain,
gambar, atau tulisan yang telah dibuat sebelumnya.

Penjahitan

Bahan yang telah dipotong-potong dan disablon, kemudian diobras
sebelun dijahit agar terlihat lebih rapi. Setelah bahan dijahit, kemudian

dilakukan pemasangan label, kancing dan zipper bila diperlukan.
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c. Tahap penyelesaian

Y ang termasuk dalam tahap ini adal ah:

1) Pemotongan benang sisa
Kaos atau pakaian yang sudah jadi dibersihkan dari benang jahitan
yang tersisa. Kegiatan tersebut sering dinamakan dengan bradil.

2) Penyetrikaan
Setelah di bradil, kemudian dilakukan proses penyetrikaan, hal ini
dilakukan agar kaos atau pakaian terlihat |ebih rapi.

3) Pengemasan
Kaos atau pakaian yang selesai disetrika kemudian dimasukkan ke
dalam plastik agar tetap bersih.

3. Bahan Baku Produksi

Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi sangat bermacam-macam.

Antaralain:

a. Benang 100% CottonCombed 24 S Mercericed yang dirgjut menjadi kaos
100% Cotton Combed Single Net, sehinnga menghasilkan kaos yang
bersifat dingin, menyerap keringat, dan terlihat rapi.

b. Kain Cotton Cardet Sngle Net atau kain semi katun.

c. Bahan sablon seperti: rubber, akrafon, foam, dan mutiara untuk

menghasilkan warna sablon yang betul-betul sempurna.
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4. Alat-alat produksi
a. Mesin potong
Mesin ini digunakan untuk memotong kain atau bahan sesuai dengan ukuran
atau model yang telah ditentukan.
b. Mesinjahit
Mesin ini digunakan untuk menjahit kain atau bahan setelah dipotong-
potong sesuai dengan pola atau bentuk.
c. Mesinobras
Mesin ini digunakan untuk mengobras kain atau bahan setelah disablon.
d. Alat sablon
Alat ini digunakan untuk mencetak gambar tulisan sesuai dengan desain
kaos yang akan disablon.
e. Gunting
Alat ini digunakan untuk membersihkan sisa-sisa benang atau membradil.
f. Mesin pelobang dan pemasang kancing
Mesin ini digunakan untuk melobangi kaos atau pakaian yang kemudian
dipasangi kancing sesuai dengan pola atau modelnya.
g. Setrika (uap)
Alat ini digunakan untuk merapikan kaos atau pakaian sebelum

didistribusikan ke konsumen.



F. Pemasaran
1. Penentuan harga

Penentuan harga bertujuan untuk memberikan harga jual yang layak bagi
hasil produksi agar dapat bersaing dengan produk perusahaan lain dan laku
terjual di pasar, sekaligus mendapat keuntungan.

Dalam penentuan harga hasil produksinya, PT. Mondrian menggunakan
metode “cost plus pricing”, yaitu metode dengan berdasarkan harga pokok
produksi ditambah dengan suatu jumlah tertentu dan seberapa besar
keuntungan yang diharapkan.

2. Daerah pemasaran
Daerah pemasaran PT. Mondrian tersebar luas di Indonesia, antaralain:
a Dagrah Jawa Barat dan DKI, vyaitu: Jakarta, Bandung, Cirebon,

Tangerang, Bogor.

b. Daerah Jawa Tengah dan DIY, yaitu: Yogyakarta, Tegal, Semarang,

Pekalongan, Kudus, Surakarta, Magelang.

c. Daerah Jawa Timur, Yaitu: Surabaya, Kediri, Madiun, Maang, Jember,

Sidoarjo.

d. Daerah luar Jawa, Yatu: Jambi, Palembang, Medan, Lampung, Bal,

NTB, Kalimantan.

3. Pemasaran produk

Carayang digunakan PT. Mondrian untuk memasarkan produknya adal ah:
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a Langsung ke konsumen, caranya konsumen langsung datang ke
perusahaan, kemudian konsumen dapat membdi di situ.

b. Meldui counter-counter sebanyak 368 buah yang tersebar di Indonesia.
Melaui counter-counter tersebut, PT. Mondrian menjamin ketersediaan
produk, pemelihaharaan yang konsisten, kemudahan transaksi, dan
pemberian informasi yang cepat dan tidak berbelit-belit, diharapkan akan
menambah loyalitas dan kuantitas konsumen pada produk-produk PT.
Mondrian.

c. Mdalui pesanan, dimana konsumen bisa memesan kaos atau pakaian
langsung pada perusahaan. Untuk kaos pesanan konsumen harus memesan

minimal 30 kaos.
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DESKRIPSI DATA, ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Pada bagian ini akan didskripsikan data mengenai data penjualan, data jumlah

produksi, data harga bahan baku, data pemakaian bahan baku, data jumlah jam

kerjalangsung, datatarif per jam, data produksi per hari, data biaya kualitas.

1. Penjualan

Tabel 5.1

Penjualan PT. Mondrian Tahun 2001-2005 (Rupiah)

Produk Tahun 2001 Tahun 2002 Tahun 2003 Tahun 2004 Tahun 2005
Mondrian | 5.452.739.150 | 6.750.155.900 | 5.967.450.130 | 6.063.129.750 | 6.100.145.700
Dadung 3.252.542.100 | 3.345.545.780 | 3.579.195.160 | 3.708.471.150 | 3.896.543.190
Sekindo 3.125.777.980 | 2.754.157.840 | 3.421.154.970 | 3.525.147.230 | 3.875.175.400
BeGaya | 2.100.657.400 | 1.970.497.450 | 2.222.197.860 | 2.574.185.420 | 2.671.154.550
D,Mo 1.593.235.910 | 1.470.592.190 | 1.866.947.640 | 1.952.008.840 | 2.045.920.170

Sumber: PT. Mondrian

Tabel 5.1 menunjukkan bahwa jumlah produk yang terjual dari tahun

ke tahun cenderung mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan naiknya

kebutuhan konsumen atas kaos. Pada tahun 2002 penjualan mengalami

peningkatan yang cukup besar dibanding tahun lainnya yaitu sebesar

Rp1.297.416.750 dikarenakan banyaknya pesanan kaos karena piala dunia

Grafik penjualan PT. Mondrian dapat dilihat di gambar 5.1 berikut ini:

46
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Gambar 5.1
Penjualan PT. Mondrian Tahun 2001-2005
8000000000
7000000000
;;E‘ 6000000000 ‘ //\ * —4 —e— Mondrian
= 5000000000 —=— Dadung
c 4000000000 Sekindo
S 3000000000 "= _ —e—Be'Gaya
$ 2000000000 % —*—DMo
1000000000
0 : : ‘
2001 2002 2003 2004 2005
Tahun

2. Jumlah Produk Cacat

Tabel 5.2
Jumlah Produk Cacat PT.Mondrian Tahun 2001-2005 (Unit)

Produk Tahun 2001 | Tahun 2002 | Tahun 2003 | Tahun 2004 | Tahun 2005
Mondrian 2.864 3.384 2.890 2.781 2.764
Dadung 1.884 1.816 1.906 1.876 1.867
Sekindo 1.606 1.570 1.563 1.459 1.428
Be Gaya 1.313 1.306 1.387 1.403 1.414
D,Mo 957 977 1.218 1.271 1.366

Sumber PT Mondrian

Tabel 5.2 menunjukkan bahwa jumlah produk cacat yang dihasilkan PT.
Mondrian mengalami perubahan tiap tahunnya. Grafik jumlah produk cacat

PT. Mondrian dapat dilihat di gambar 5.2 berikut ini:
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Gambar 5.2
Jumlah Produk Cacat PT.Mondrian Tahun 2001-2005 (Unit)
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3. Jumlah Produksi

Tabel 5.3
Jumlah Produksi PT.Mondrian Tahun 2001-2005 (Unit)
Produk Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
2001 2002 2003 2004 2005
Mondrian 142.320 170.459 155.780 159.383 167.500
Dadung 97.125 99.100 110.540 115.435 118.541
Sekindo 86.543 89.125 93.140 94.542 95.324
Be Gaya 68.199 70.010 76.543 78.125 79.215
D,Mo 49.383 51.441 65.122 68.869 74.872

Sumber PT Mondrian

Tabel 5.3 menunjukkan bahwa jumlah barang yang diproduksi
PT.Mondrian mengalami peningkatan setigp tahunnya. Peningkatan ini
dikarenakan semakin banyaknya konsumen yang menyuka produk
PT.Mondrian. Grafik jumlah barang yang diproduksi PT. Mondrian dapat

dilihat di gambar 5.3 berikut ini:
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Gambar 5.3
Jumlah Produksi PT.Mondrian Tahun 2001-2005 (Unit)
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4. HargaBahan Baku
Tabel 5.4
Harga Bahan Baku PT.Mondrian Tahun 2001-2005 (Rupiah)
Produk Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
2001 2002 2003 2004 2005
Mondrian 10.800 10.800 10.910 11.200 11.350
Dadung 10.800 10.800 10.910 11.200 11.350
Sekindo 10.800 10.800 10.910 11.200 11.350
Be Gaya 10.800 10.800 10.910 11.200 11.350
D,Mo 10.800 10.800 10.910 11.200 11.350

Sumber: PT. Mondrian
Tabel 5.4 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan harga bahan baku
tigp tahunnya kecuali tahun 2002. Pada tahun 2003 harga bahan baku
meningkat sebasar Rp110,- atau 1,02%. Pada tahun 2004 meningkat sebesar

Rp290,- atau 2,66%. Pada tahun 2005 meningkat sebesar Rp150,- atau 1,34%.



Tabel 5.5

Pemakaian Bahan Baku PT.Mondrian Tahun 2001-2005 (meter)

5. Pemakaian Bahan Baku
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Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
Produk

2001 2002 2003 2004 2005
Mondrian 201.587 225.452 214,512 214.585 214574
Dadung 184.525 188.254 198.564 199.125 199.998
Sekindo 159.872 164.852 169.785 173.764 175.624
Be Gaya 99.854 103.254 111.589 119.573 119.985
D,Mo 83.896 85.964 109.546 123.547 125.478

Sumber: PT. Mondrian

Tabel 5.5 menunjukkan bahwa cenderung terjadi kenaikan pemakaian

bahan baku dari tahun ke tahun, kecuali pada tahun 2003 produk Mondrian.

Pada tahun tersebut terjadi penurunan yang cukup besar dibanding tahun 2002

yaitu sebesar 17.254 meter atau 9,29%. Penurunan ini terjadi karena pada

tahun 2002 terjadi banyak pesanan dari konsumen sehingga perusahaan

menghasilkan banyak produk dan membutuhkan banyak bahan baku. Grafik

pemakaian bahan baku PT. Mondrian dapat dilihat di gambar 5.4 berikut ini:




Gambar 5.4

Pemakaian Bahan Baku PT.Mondrian Tahun 2001-2005 (meter)
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6. Jumlah Jam Kerja Langsung
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Tabel 5.6
Jumlah Jam Kerja Langsung PT.Mondrian Tahun 2001-2005 (Jam)
Produk Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
2001 2002 2003 2004 2005
Mondrian 58.752 65.898 60.248 65.214 69.479
Dadung 45.762 48.547 54.215 56.475 57.934
Sekindo 41.578 42.816 45.865 46.854 47.896
Be Gaya 33.578 35.687 35.781 36.587 36.475
D,Mo 28.965 29.875 33.985 35.897 38.547

Sumber: PT.Mondrian

Tabel 5.6 menunjukkan bahwa jumlah jam kerja langsung meningkat

dari tahun ke tahun karena semakin banyaknya karyawan yang bekerja di

perusahaan. Tigp tahunnya perusahaan menambah jumlah karyawan untuk

memenuhi  kebutuhan konsumen akan produk dari PT. Mondrian yang

semakin meningkat. Grafik jumlah jam kerja langsung PT. Mondrian dapat

dilihat di gambar 5.5 berikut ini:




Gambar 5.5

Jumlah Jam Kerja Langsung PT.Mondrian Tahun 2001-2005 (Jam)
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7. Tarif Perjam
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Tabel 5.7

Tarif Per Jam PT.Mondrian Tahun 2001-2005(Rupiah)
Produk Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
2001 2002 2003 2004 2005
Mondrian 2.870 2.950 3.000 3.040 3.090
Dadung 2.840 2.920 2.990 3.030 3.080
Sekindo 3.200 3.290 3.320 3.360 3.410
Be Gaya 2.980 3.025 3.100 3.150 3.210
D,mo 3.000 3.075 3.120 3.180 3.240

Sumber: PT. Mondrian

Tabel 5.7 menunjukkan bahwa tarif perjam tiap produk berbeda. Tarif

perjam tiap produk ditetapkan berbeda oleh perusahaan. Penetapan tarif ini

dibedakan berdasarkan tingkat kesulitan produk yang dihasilkan. Tarif gaji

dari tahun ke tahun juga mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa

perusahaan benar-benar memperhatikan gaji yang diberikan kepada karyawan

yang sesua dengan standar upah di Indonesia yaitu Standar Upah Minimum




Regiona (UMR). Grafik tarif per jam PT. Mondrian dapat dilihat di gambar

5.6 berikut ini:
Gambar 5.6
Tarif Per Jam PT.Mondrian Tahun 2001-2005(Rupiah)
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Tabd 5.8
Total Biaya Kualitas PT. Mondrian tahun 2001-2005 (Rupiah)
Produk Tahun 2001 Tahun 2002 Tahun 2003 Tahun 2004 | Tahun 2005
Mondrian 265.152.759 | 264.000.150 | 262.345.194 | 260.251.991 | 252.356.764
Dadung 176.832.151 | 175.988.750 | 172.749.132 | 170.854.481 | 162.844.561
Sekindo 145445558 | 145125345 | 143.825.155 | 141.791.558 | 133.471.356
Be gaya 109.125.750 | 108.750.119 | 106.540.135 | 104.631.431 | 98.564.321
D'Mo 100.441.502 99.228.096 97.195.796 | 95.125.951 | 81.061.224

Sumber : PT. Mondrian

Tabel 5.8 menunjukkan bahwa biaya kuditas yang dikeluarkan
perusahaan tiap tahunnya mengalami penurunan tapi persentase biaya kualitas
terhadap penjualan (lihat lampiran 2) masih mengalami kenaikan dan

penurunan dari tahun ke tahun. Dari tahun 2001-2005 hanya produk Dadung



sgja yang persentase biaya kualitasnya mengalami penurunan tiap tahunnya.
Grafik persentase total biaya kualitas PT. Mondrian dapat dilihat di gambar
5.7 berikut ini:

Gambar 5.7

Per sentase Total Biaya Kualitas PT. Mondri
an tahun 2001-2005 (Rupiah)
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B. AnalisisData.
1. Untuk menjawab rumusan masalah pertama yaitu, apakah TQM (proks

produk cacat) mempunyai pengaruh positif terhadap biaya kualitas, dilakukan

langkah-langkah berikut:

a Implementass TQM diproksi menggunakan persentase produk cacat
dimana persentase produk cacat dicari dengan rumus.

Jumlah produk cacat
Total diproduksi

X 100%

Hasil Perhitunganya dapat dilihat dilampiran 1.
b. Biaya kualitas diproksi menggunakan persentase biaya kualitas dari
penjualan. Persentase biaya kualitas dari penjualan dicari dengan rumus

sebagai berikut:



Biaya kualitas

Penjualan

Hasil Perhitungan dapat dilihat dilampiran 2.

X 100%
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Data penelitian TQM (Persentase Produk Cacat) dan Biaya kualitas tertera

di bawahini :

Tabel 5.9

Presentasi Produk cacat dan biaya kualitas
Produk Tahun X/Produk cacat (%) Y /Biaya Kualitas (%)
Mondrian 2001 2,000 4,862
Mondrian 2002 1,985 3,911
Mondrian 2003 1,850 4,396
Mondrian 2004 1,745 4,292
Mondrian 2005 1,650 4,136
Dadung 2001 1,940 5,436
Dadung 2002 1,800 5,260
Dadung 2003 1,724 4,826
Dadung 2004 1,625 4,607
Dadung 2005 1,575 4,179
Sekindo 2001 1,856 4,653
Sekindo 2002 1,750 5,269
Sekindo 2003 1,678 4,203
Sekindo 2004 1,543 4,022
Sekindo 2005 1,498 3,444
Be gaya 2001 1,925 5,194
Be' gaya 2002 1,865 5,518
Be' gaya 2003 1,812 4,794
Be gaya 2004 1,796 4,064
Be' gaya 2005 1,785 3,689
D'Mo 2001 1,938 6,304
D'Mo 2002 1,899 6,747
D'Mo 2003 1,875 9,109
D'Mo 2004 1,846 4,873
D'Mo 2005 1,824 3,962

Data tabel di atas digunakan untuk melakukan pengujian terhadap

hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara

TQM (proksi produk cacat) terhadap biaya kualitas.
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Uji Kolmogorov-Smirnof

Uji Kolmogorov-Smirnof bertujuan untuk mengetahui apakah data
sampel terdistribusi secara normal. Pengujian ini menggunakan level of
signifikant 5%. Apabila Asymp. Sig. (2 tailed) > 0,05 maka data
terdistribusi secara normal. Dengan bantuan program SPSS diperoleh
hasil sebagai berikut:

Tabel 5.10
Hasil Uji Kolmogor ov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

TQM (Produk
Biaya Kualitas cacat)
N 25 25
Normal Parameters ab Mean 4,87047 1,79139
Std. Deviation 1,179571 ,135756
Most Extreme Absolute , 179 ,121
Differences Positive ,179 ,065
Negative -,128 5121
Kolmogorov-Smirnov Z ,895 ,606
Asymp. Sig. (2-tailed) ,399 ,856

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Output SPSS Kolmogorov-Smirnof menunjukkan nilai asymp. Sig. (2-
tailed) untuk variabel biaya kualitas adalah 0,399 dan untuk variabel
TQM (produk cacat) adadlah 0,856. dari kedua nila asymp. Sig. (2-
tailed) tersebut tidak ada yang nilainya kurang dari 0,05 maka dapat
dismpukan bahwa data biaya kualitas dan TQM (produk cacat)
terdistribusi secara normal.

Merumuskan hipotesis:

H,1: Total Quality Management (proksi produk cacat) tidak

berpengaruh positif terhadap biaya kualitas.
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H,l: Total Quality Management (proksi produk cacat) berpengaruh

positif terhadap biaya kualitas.

Mencari persamaan regresi untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh

positif antara TQM (proksi produk cacat) terhadap biaya kualitas.

Persamaan regresi ini menunjukkan hubungan antara variabel yang

mempengaruhi  dan variabel yang dipengaruhi. Dalam hal ini

implementass  TQM  (produk cacat) merupakan variabel yang
mempengaruhi (X) sedangkan biaya kualitas merupakan variabel yang
dipengaruhi (Y). Rumus persamaan regresi adalah:

Y=a+bX

Dari hasil perhitungan dengan program SPSS diperoleh

persamaan regresi yaitu Y =-2,031 + 3,853X (lihat lampiran 3).

Berdasarkan model regresi di atas dapat diinterpretasikan:

1) Nila konstantaregresi sebesar -2,031, artinya apabila nilai variabel
perubahan TQM sama dengan nol, maka nilai variabel perubahan
biaya kualitas sama dengan -2,031.

2) Nilai koefisien regresi sebesar 3,853 artinya setiap kenaikan
perubahan TQM sebesar 1 akan mengakibatkan kenaikan biaya
kualitas sebesar 3,853.

Setelah  diperolen persamaan regresi, langkah selanjutnya
adalah menguji tingkat signifikansi. Dari hasil perhitungan diperoleh

tingkat signifikansi 0,026 (lihat lampiran 3). Karena tingkat signifikansi
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0,026 < 0,05, maka hipotesis nol (Hol) ditolak. Hal ini berarti TQM
(proksi produk cacat) berpengaruh positif terhadap biaya kualitas.

3. Untuk menjawab pertanyaan ketiga yaitu untuk mengetahui apakah biaya
kualitas berpengaruh negatif terhadap produktivitas dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut:

a Menghitung biaya kualitas diproksi menggunakan persentase biaya
kualitas dari penjuaan.
Persentase biaya kualitas terhadap penjualan dicari dengan rumus sebagai
berikut:

Biaya kualitas
X 100%

Penjualan
Hasi| Perhitungan dapat dilihat dilampiran 2.
b. Menghitung rasio produktivitas:

> Pr odukYangDihasilkan
2. BahanBakuYangDigunakan

Produktivitas bahan =

2. ProdukYangDihasilkan

Produktivitas TK = -
. JumlahJamTKL YangDigunakan

Hasil perhitungannya dapat dilihat di lampiran 4.

c. Menghitung input yang seharusnya digunakan selama periode berjalan
dalam keadaan tanpa perubahan produktivitas:
PQ = Output periode berjalan / Rasio produktivitas periode dasar

Hasil Perhitungannya dapat dilihat di lampiran 5.
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d. Menghitung jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkan dengan
mengaikan jumlah masing-masing input (PQ) dengan harga periode
berjalan (P) dan menjumlahkannya.

Hasil perhitungannya dapat dilihat di lampiran 6

e. Menghitung biaya input aktual dengan mengalikan jumlah input aktual
(AQ) dengan harga berjalan (P) dan menjumlahkannya.

Hasil perhitungannya dapat dilihat di lampiran 7.

f. Menghitung pengaruh produktivitas terhadap laba dengan mengurangkan
total biaya berjalan dari total biaya PQ.

Hasi| perhitungannya dapat dilihat di lampiran 8.
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Setelah dihitung diperoleh data persentase biaya kuaitas dan

produktivitas terkait laba, seperti terlihat di bawah ini:

Tabel 5.11

Produktivitas Terkait Laba (Y) dan Biaya Kualitas (X) Tahun 2002-2005

Unit Tahun Y (Produktivitas X /Biaya Kualitas
Terkait Laba) (%)
Mondrian 2002 189.625.452 3,911
Mondrian 2003 -89.278.079,68 4,396
Mondrian 2004 44.635.416,2 4,292
Mondrian 2005 123.918.480,3 4,136
Dadung 2002 -3.780.010,532 5,260
Dadung 2003 126.260.805,2 4,826
Dadung 2004 95.613.287,01 4,607
Dadung 2005 53.940.579,1 4,179
Sekindo 2002 -1.157.051,905 5,269
Sekindo 2003 25.741.142 61 4,203
Sekindo 2004 -14.857.674,18 4,022
Sekindo 2005 -6.663.047,082 3,444
Be gaya 2002 -10.159.738,54 5,518
Be gaya 2003 24.331.590,25 4,794
Be gaya 2004 -62.043.545,71 4,064
Be gaya 2005 17.047.298,87 3,689
D’'Mo 2002 17.387.138,24 6,747
D'Mo 2003 4.974.930,915 9,109
D'Mo 2004 -85.036.381,39 4,873
D’'Mo 2005 103.078.890,8 3,962

Data tabel di atas digunakan untuk melakukan pengujian terhadap

hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif antara

produktivitas terhadap biaya kualitas

g. Uji Kolmogorov-Smirnof

Uji Kolmogorov-Smirnof bertujuan untuk mengetahui apakah data

sampel terdistribusi secara normal. Pengujian ini menggunakan level of

signifikant 5%. Apabila Asymp. Sig. (2 tailed) > 0,05 maka data
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terdistribusi secara normal. Dengan bantuan program SPSS diperoleh
hasil sebagai berikut:
Tabel 5.12

Hasil Uji Kolmogor of-Smir nov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PRODUKTF BIKUALIT

N 20 20
Normal Parameters @b Mean 27678974.0 4.76550
Std. Deviation 71785280.0 1.269978

Most Extreme Absolute 161 .216
Differences Positive 161 216
Negative -.127 -.151

Kolmogorov-Smirnov Z 719 .967
Asymp. Sig. (2-tailed) .679 .307

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Output SPSS Kolmogorov-Smirnof menunjukkan nilai asymp. Sig. (2-
tailed) untuk variabel produktivitas adalah 0,679 dan untuk variabel
biaya kualitas adalah 0,307. dari kedua nila asymp. Sig. (2-tailed)
tersebut tidak ada yang nilainya kurang dari 0,05 maka dapat
dismpukan bahwa data biaya kualitas dan TQM (produk cacat)
terdistribusi secara normal.

Merumuskan hipotesis:

H,2: Biayakualitas tidak berpengaruh negatif terhadap produktivitas

H.2: Biaya kualitas berpengaruh negatif terhadap produktivitas

i. Mencari persamaan regresi untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh

negatif antara biaya kualitas terhadap produktivitas. Persamaan regresi ini

menunjukkan hubungan antara variabel yang mempengaruhi dan variabel
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yang dipengaruhi. Dalam ha ini biaya kualitas merupakan variabel yang
mempengaruhi  (X) sedangkan produktivitas meupakan variabel yang
dipengaruhi (Y). Rumus persamaan regresi adalah:

Y=a+bX

Dari hasil perhitungan dengan program SPSS (lihat lampiran 9)
diperoleh persamaan regresi

Setelah diperoleh persamaan regres, langkah selanjutnya adalah
menguji tingkat signifikansi. Hasil perhitungan SPSS menunjukkan
tingkat signifikansi 0,493 (lihat lampiran 9). karena tingkat signifikansi
0,493 > 0,05, maka hipotesis nol (Hol) tidak dapat ditolak. Hal ini

berarti produktivitas tidak berpengaruh negatif terhadap biaya kualitas.

C. Pembahasan
Perusahaan telah menjalankan sepuluh unsur TQM dengan baik. Dengan
menjaankan unsur TQM ini perusahaan berusaha untuk meningkatkan daya saing
dan meningkatkan posisi pangsa pasarnya melalui perbaikan kualitas (Tjiptono, 2001)
TQM (proks produk cacat) berpengaruh positif terhadap biaya kualitas. TQM
diperlukan karena cara terbaik agar dapat bersaing dan unggul dalam persaingan
adalah dengan menghasilkan kualitas yang terbaik. Apabila TQM meningkat maka

output yang bebas dari kerusakan akan menurun.
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Penurunan output yang bebas dari kerusakan tersebut akan mengurangi biaya

kualitas (Nasution, 2001)

Biaya kualitas tidak berpengaruh negatif terhadap produktivitas. Hal ini
mungkin disebabkan karena penjualan di PT. Mondrian masih ada yang mengalami
penurunan yaitu untuk produk Mondrian tahun 2003, produk Sekindo tahun 2002,
produk Be Gaya tahun 2002, produk D,Mo tahun 2003. Penurunan penjual an tersebut

mengakibatkan persentase biaya kualitas terhadap penjualan menjadi meningkat



BAB VI
PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil andlisis regress menunjukkan bahwa TOQM (proksi produk cacat)
berpengaruh positif terhadap biaya kualitas. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 19,7% perubahan biaya kualitas dapat dijelaskan oleh oleh perubahan
TQM. Sedangkan sisanya sebesar 80,3% dijelaskan oleh variabel lain.

2. Hasil andlisis regres menunjukkan bahwa biaya kualitas tidak berpengaruh
negatif terhadap produktivitas. Hal ini mungkin disebabkan karena masih
adanya penurunan penjualan di PT. Mondrian.

B. Keterbatasan Penelitian.

1. Daam penelitian ini rasio produktivitas yang digunakan hanya terbatas pada
produktivitas bahan dan tenaga kerja. Oleh karena itu informasi yang
dihasilkan tentang rasio produktivitas tidak lengkap dan menyeluruh. Hal ini
dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya selama penelitian.

2. Dalam penelitian ini tidak menggunakan penghitungan biaya kualitas secara
parsiad sehingga tidak dapat diketahui dengan jelas bagaimana pengaruh
masing-masing elemen biaya mutu, serta dapat ditentukan mana yang lebih

dominan mempengaruhi diantara elemen-elemen biaya mutu tersebut.
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C. Saran

Berdasarkan anadisis data dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya,
maka penulis menggjukan saran-saran yang diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi perusahaan untuk kemagjuan dan perkenbangan perusahaan.
Adapun saran-saran yang dapat penulis kemukakan adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan sebaiknya berusaha untuk terus meningkatkan TQM agar dapat
memaksi mumkan daya saing dan memenuhi harapan pelanggan.

2. Komposisi persentase biaya kualitas terhadap penjualan di PT. Mondrian
masih kurang baik. Hal ini ditunjukkan dengan masih adanya penurunan
dibanding tahun sebelumnya. Perusahaan sebaiknya terus berusaha
meningkatkan kualitasnya agar penjualan di PT. Mondrian bisa terus
mengalami peningkatan tiap tahunnya sehingga persentase biaya kuaitas
terhadap penjualan dapat berkurang tiap tahunnya.

3. Produktivitas perusahaan sudah baik, namun harus terus ditingkatkan dengan
tetap memperhatikan mutu dari bahan dan tenaga kerja serta proses
produksinya sehingga tetap dihasilkan produk yang bermutu. Jika
produktivitas ini terus ditingkatkan maka laba perusahaan pun akan terus
meningkat.

4. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya tidak hanya menggunakan rasio
produktivitas bahan dan tenaga kerja sga, misalnya ditambah dengan rasio
produktivitas mesin agar informasi yang dihasilkan tentang rasio produktivitas

lebih lengkap dan menyeluruh.
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5. Pendlitian selanjutnya sebaiknya menggunakan perhitungan biaya kualitas
secara parsial agar dapat diketahui dengan jelas bagaimana pengaruh masing-
masing elemen biaya mutu dan mana yang lebih dominan mempengaruhi
diantara elemen-elemen biaya mutu tersebut.

6. Untuk penelian selanjutnya akan lebih baik bila menambah variabel laba,
penjualan, atau kinerja untuk menjelaskan pengaruhnya terhadap biaya

kualitas
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LAMPIRAN



Lampiran 1 : Perhitungan Persentase Produk Cacat

Produk Tahun Jumlah Produksi Produk cacat Persentase
(unit) (unit) Produk
Cacat (%)
Mondrian 2001 142.320 2.814 2,000
Mondrian 2002 170.459 3.384 1,985
Mondrian 2003 155.780 2.890 1,850
Mondrian 2004 159.383 2.781 1,745
Mondrian 2005 167.500 2.764 1,650
Dadung 2001 97.125 1.884 1,940
Dadung 2002 99.100 1.816 1,800
Dadung 2003 110.540 1.906 1,724
Dadung 2004 115.435 1.876 1,625
Dadung 2005 118.541 1.867 1,575
Sekindo 2001 86.543 1.606 1,856
Sekindo 2002 89.125 1.560 1,750
Sekindo 2003 93.140 1.563 1,678
Sekindo 2004 94.542 1.459 1,543
Sekindo 2005 95.324 1.428 1,498
Be' gaya 2001 68.199 1.313 1,425
Be gaya 2002 70.010 1.306 1,861
Be gaya 2003 76.543 1.387 1,812
Be gaya 2004 78.125 1.403 1,796
Be gaya 2005 79.215 1.414 1,785
D’'Mo 2001 49.383 957 1,938
D’'Mo 2002 51.441 977 1,899
D’'Mo 2003 65.122 1.218 1,871
D’'Mo 2004 68.869 1.271 1,846
D’'Mo 2005 74.872 1.366 1,824
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Lampiran 2 : Perhitungan Persentase biaya kualitas
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Produk Tahun Biayakualitas Penjualan Persentase
(Rp) (Rp) Biaya
Kualitas (%)
Mondrian 2001 265.152.759 5.452.739.150 4,862
Mondrian 2002 264.000.150 6.750.155.900 3,911
Mondrian 2003 262.345.194 5.967.450.130 4,396
Mondrian 2004 260.251.991 6.063.129.750 4,292
Mondrian 2005 252.356.764 6.100.145.700 4,136
Dadung 2001 176.832.151 3.252.542.100 5,436
Dadung 2002 175.988.750 3.345.545.780 5,260
Dadung 2003 172.749.132 3.579.195.160 4,826
Dadung 2004 170.854.481 3.708.471.150 4,607
Dadung 2005 162.844.561 3.896.543.190 4,179
Sekindo 2001 145.445.550 3.125.777.980 4,653
Sekindo 2002 145.125.345 2.754.157.840 5,269
Sekindo 2003 143.825.155 3.421.154.970 4,203
Sekindo 2004 141.791.558 3.525.147.230 4,022
Sekindo 2005 133.471.316 3.875.175.400 3,444
Be gaya 2001 109.125.750 2.100.657.400 5,194
Be gaya 2002 108.750.119 1.970.497.450 5,518
Be gaya 2003 106.540.135 2.222.197.860 4,794
Be gaya 2004 104.631.431 2.574.185.420 4,064
Be gaya 2005 98.564.321 2.671.154.550 3,689
D’'Mo 2001 100.441.502 1.593.235.910 6,304
D’'Mo 2002 99.228.096 1.470.592.190 6,747
D’'Mo 2003 97.195.796 1.066.947.640 9,109
D’'Mo 2004 95.125.951 1.952.008.840 4,873
D’'Mo 2005 81.061.224 2.045.920.170 3,962




Lampiran 3: Output Penghitungan SPSS Pengaruh TQM Terhadap Biaya Kualitas

Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 TQM
(PI’OdlAk . | Enter
cacat)

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Biaya Kualitas

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,4432 ,197 ,162 1,080018

a. Predictors: (Constant), TQM (Produk cacat)

ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6,565 1 6,565 5,628 ,0262
Residual 26,828 23 1,166
Total 33,393 24

a. Predictors: (Constant), TQM (Produk cacat)

b. Dependent Variable: Biaya Kualitas

Coefficient$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2,031 2,917 -,696 ,493
TQM (Produk cacat 3,853 1,624 ,443 2,372 ,026

a. Dependent Variable: Biaya Kualitas



Lampiran 4 : Perhitungan Rasio Produktivitas Bahan dan Tenaga Kerja

Produk Tahun Rasio Produktivitas Rasio Produktivitas
Bahan TenagaKerja
Mondrian 2001 | 142.320/201.587 = 0,705 142.320/ 58.752 = 2,422
Mondrian 2002 | 170.459/ 225.452 = 0,755 170.459 / 65.898 = 2,586
Mondrian 2003 | 155.780/214.512=0,725 155.780/ 60.240 = 2,583
Mondrian 2004 | 159.383/214.585 = 0,742 159.383/ 65.214 = 2,443
Mondrian 2005 | 167.500/ 214.574=0,780 167.500/ 69.749 = 2,410
Dadung 2001 97.125/ 184.525 = 0,526 97.125/ 45.762 = 2,122
Dadung 2002 99.100/ 188.254 = 0,526 99.100/ 48.547 = 2,041
Dadung 2003 | 110.540/ 198.564 = 0,556 110.540/ 54.215 = 2,038
Dadung 2004 | 115.435/199.125=0,579 115.435/ 56.475 = 2,044
Dadung 2005 | 118.541/ 199.998 = 0,592 118.541/ 57.934 = 2,046
Sekindo 2001 89.543/ 159.872 = 0,541 89.543/ 41.570 = 2,081
Sekindo 2002 89.125/ 164.852 = 0,546 89.125/ 42.816 = 2,081
Sekindo 2003 93.140/ 169.785 = 0,548 93.140/ 45.865 = 2,030
Sekindo 2004 94.542 | 173.764 = 0,544 94.542 | 46.864 = 2,017
Sekindo 2005 95.324 / 175.624 = 0,542 95.324 / 47.896 = 1,990
Be gaya 2001 68.199 / 99.854 = 0,682 68.199/ 33.578 = 2,031
Be gaya 2002 70.010/ 103.254 = 0,678 70.010/ 35.687 = 1,961
Be gaya 2003 76.543/ 111.589 = 0,685 76.543/ 35.781 = 2,139
Be gaya 2004 78.125/ 119.573 = 0,653 78.125/ 36.587 = 2,135
Be gaya 2005 79.215/ 119.985 = 0.660 79.215/ 36.475=2,171
D’'Mo 2001 49.383/ 83.896 = 0,588 49.383/ 28.965 = 1,704
D’'Mo 2002 51.441/ 85.964 = 0,598 51.441/29.875=1,721
D’'Mo 2003 65.122 / 109.546 = 0,594 65.122/ 33.985 = 1,916
D’'Mo 2004 68.869 / 123.547 = 0,557 68.869 / 35.897 = 1,918
D’'Mo 2005 74.872 [ 125.478 = 0,596 74.872 [ 38.547 = 1,942
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Lampiran 5 : Perhitungan Kuantitas Bahan dan Tenaga K erja Tanpa Perubahan

Kuantitas Bahan Kuantitas Tenaga K erja
Produk Tahun Tanpa Perubahan Tanpa Perubahan
Produktivitas Produktivitas
) 17.0459/ 0,705 170.459/ 2,422
Mondrian 2002 = 241.785816 = 70.379,438
) 155.780/ 0,755 155.780/ 2.586
Mondrian 2003 = 206.331,126 = 60,239,753
_ 159.383/ 0,726 159.383/ 2,585
Mondian 2004 = 219,535,813 = 61.656,867
_ 167.500/ 0,742 167.500/ 2,443
Mondrian | 2005 = 205.741,240 = 68,563,242
99.100/ 0.526 99.100/ 2,122
Dadung 2002 = 188,403,042 = 46,701,225
110,540/ 0.526 110,540/ 2,041
Dadung 2003 = 210.152,091 = 54,159,726
115.435/ 0.556 115.435/ 2,038
Dadung 2004 = 207.616,906 = 56,641,315
118,541/ 0.579 118541/ 2,044
Dadung 2005 =204.734,024 = 57.994,618
) 89.125/ 0,541 89.125/ 2,081
Sekindo 2002 = 164.741.220 = 42.827 967
) 93.140/ 0,540 93.140/ 2,081
Sekindo 2003 = 172.481.481 = 44,757,328
) 94,542 0,548 94.542 ] 2,030
Sekindo 2004 = 172.521.898 = 46,572,414
_ 95.324/ 0,544 95.324/ 2.017
Sekindo 2005 = 175.227.941 = 47.260,288
— 2002 70.010/ 0.682 70.010/ 2.031
gay = 102.653,959 = 34.470,704
Be gava 2003 76,543/ 0.678 76,543/ 1,961
9oy = 112.895,280 = 39,032,636
A 2004 78.125/ 0.685 78.125/ 2.139
g3y = 114.051,095 = 36,524,077
— 2005 79.215/ 0.653 79.215/ 2.135
gay = 121.309,342 = 37.103,044
. 51.441/ 0.588 51.441/ 1.704
D'Mo 2002 = 87.484,694 - 30,188,380
, 65.122/ 0.598 65122/ 1.721
D'Mo 2003 = 108.899,666 = 37.839,628
68.869 / 0.594 68.869/ 1,916
D.Mo 2004 = 115.941,077 = 35,944,154
, 74,8721 0.557 74.8727 1,918
D'mo 2005 = 134,420,108 = 39,036,496
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Lampiran 6 : Perhitungan Total PQ Cost

Biaya Bahan Biaya TenagaKerja
Produk Tahun Tanpa Perubahan Tanpa Perubahan Tota PQ Cost
Produktivitas Produktivitas
Mondrian | 2002 | 241705810 % 10800 | 70.379458 % fé?so: 2.818,906.152
o | o | USO8 | DEREOTT | s i
ordan | 2ona | Z9FBEIX TL200= | BLEET X 0= | gy o
Mondrian | 2005 225;?;62;2%3’3350 68'526131%‘;’5%213;?302 2.774.023.490
oy | 2onp | PSATOI2X 1080 | HBTOLZSX 2= |, 171 10,10
ooy | o | PUSSELX090 | SRR | o
Dadung 2004 207:'621_255928;_%500 56'514711'?61253?;834?530: 2.496.932.537
ouary | e | BRI | TR SE0 | e
Sekindo 2002 | 1OLT2208 10500 42'812476?9654?8132',2;0: 1.920.109.188
Sekindo 2003 172:'418_;?18;7);;2?10 44'71515’5254?;23;’620: 2.030.367.293
Sdindo | 7004 | TZSASRX 11200 | HBSTZAEX S0 | gy 7 oo
oo | o | PEISCLE0 | TS0 | g
oo | 2w | DZSEBUI0ET | AL | s
Be'gaya 2003 112:'819_2518.28);_;3510 sg.ggiggiﬁ%,lgo = | 1.352.688.680
oo | o | DL BTN |
Begaya | 2005 | on oo X 1350 37'1101353_014;0?;732',2;0: 1.495.961.799
D’'Mo 2002 87'4834’3?3316184800: 30'182’_228);63275: 1.037.663.963
s | om | TESREOOIOED | TEBERXII | i
oo | o | ESBMTOED | WOME | s
sro | e | PUBIX U | WG | o
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Lampiran 7 : Total Biaya Input Aktual

Biaya Input Aktual

Biaya Input Aktual Tenaga

Produk Tahun | Bahan Tanpa Perubahan Kerja Tanpa Perubahan Totlarl]pEl’aJitaya
Produktivitas Produktivitas
Mondrian | 2002 22312%811%%%0 - 65%’2%;'19058 - 2.629.280.700
Mondrian | 2003 21‘;2{1%2215%%100 - 60'12515;(42888 - 2.521.069.920
Mondian | 2004 | 21555 ILA0= O )= 2.601.602.560
Mondrian | 2005 | 21557 1LS50= RS 2,650.105.010
Dadung | 2002 18%_%2‘;? 4%39'2%%0 - 48'3:17_ 7@72_'29428 - 2.174.900.440
Dadung | 2003 192:?222(3?29% - 54'1261;5(()22.5598 - 2.328.436.090
Dadung | 2004 | 952X L20= AR 2.401.319.250
Dadung | 2005 19%_296%2717%%%0 - 57'19% ég?gg - 2.448.414.020
Sekindo | 2002 16‘;'%%%2011%%%0 - 42&5822538 - 1.921.266.240
Sekindo | 2003 | 1OX75 % O%0= A I 2.004.626.150
Sekindo | 2004 | 757041290 O o~ 2.103.586.240
Sekindo | 2005 17?_%%22312%%0 - 47f§§3é§§618 - 2.156.657.760
Begaya | 2002 | 05N A080= B o™ 1.223.096.375
Be'gaya | 2003 1112?%3?5;8 - 35{%%3‘%88 - 1.328.357.090
sepon | mos | TOTIXIR0T | ISR | i
Be'gaya | 2005 11591%’:358)59%%500 - 36;?8;5%5 - 1.478.914.500
owo | o | SEOEOT | BISS | oo
D’'Mo 2003 10?:?3‘;)1(4?:;8 - 33%35(@;'21028 - 1.301.180.060
owo | mos | BSTCET | ST | e
D’mo 2005 1251_‘:’172%715%36500 - 38f2‘:7_ 825'22;’8 - 1.549.067.580
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Lampiran 8 : Pengaruh Produktivitas Terkait laba

76

Total Biaya Input

Pengaruh Produktivitas

Produk Tahun Tota PQ Cost Aktual Terkait |aba
Mondrian | 2002 2.818.906.152 2.629.280.700 189.625.452
Mondrian | 2003 2.431.791.840 2.521.069.920 -89.278.079,68
Mondian 2004 2.646.237.976 2.601.602.560 44.635.416,2
Mondrian | 2005 2.774.023.490 2.650.105.010 123.918.480,3
Dadung 2002 2.171.120.429 2.174.900.440 -3.780.010,532
Dadung 2003 2.454.696.895 2.328.436.090 126.260.805,2
Dadung 2004 2.496.932.537 2.401.319.250 95.613.287,01
Dadung 2005 2.502.354.599 2.448.414.020 53.940.579,1
Sekindo 2002 1.920.109.188 1.921.266.240 -1.157.051,905
Sekindo 2003 2.030.367.293 2.004.626.150 25.741.142,61
Sekindo 2004 2.088.728.566 2.103.586.240 -14.857.674,18
Sekindo 2005 2.149.994713 2.156.657.760 -6.663.047,082
Be€ gaya 2002 1.212.936.636 1.223.096.375 -10.159.738,54
Be€ gaya 2003 1.352.688.680 1.328.357.090 24.331.590,25
Be' gaya 2004 1.392.423.104 1.454.466.650 -62.043.545,71
Be€ gaya 2005 1.495.961.799 1.478.914.500 17.047.298,87
D’'Mo 2002 1.037.663.963 1.020.276.825 17.387.138,24
D’'Mo 2003 1.306.154.991 1.301.180.060 4.974.930,915
D,Mo 2004 1.412.842.479 1.497.878.860 -85.036.381,39
D’mo 2005 1.652.146.471 1.549.067.580 103.078.890,8




Lampiran 9 : Output Perhitungan SPSS Biaya Kualitas Terhadap Produktivitas

Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 BIKUALIT Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PRODUKTF

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .1632 .026 -.028 | 72768989.1
a. Predictors: (Constant), BIKUALIT
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression | 2.59E+15 1 2.594E+15 .490 4934
Residual 9.53E+16 18 5.295E+15
Total 9.79E+16 19
a. Predictors: (Constant), BIKUALIT
b. Dependent Variable: PRODUKTF
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.2E+07 6.5E+07 1.105 .284
BIKUALIT -9199706 1.3E+07 -.163 -.700 493

a. Dependent Variable: PRODUKTF
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